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Cerita Pembuka

» Ada seorang pengusaha Jakarta yang
menelpon temennya di Makasar untuk
mengizinkan istrinya untuk menemui dan
tidur bersamanya di suatu hotel.

» Tuliskan satu kata terkait dengan cerita
tersebut.




Hasil Diskusi

» Biasanya kebanyakan peserta akan menilai
negatif dalam cerita itu

» Ada seorang pengusaha Perempuan Jakarta
vang menelpon temennya (pengusaha laki-
laki) di Makasar untuk mengizinkan istrinya
untuk menemui dan tidur bersamanya
(pengusaha putri) di suatu hotel.




TINGKAT KESADARAN KEMANUSIAAN
DAN PEREMPUAN

LEVEL TERENDAH LEVEL MENENGAH LEVEL TERTINGGI

LEVEL TERENDAH: Manusia hanya laki-laki dan perempuan bukan manusia sehingga diperlakukan
sebagaimana hewan atau bahkan benda mati.

LEVEL MENENGAH: Perempuan juga manusia namun laki-laki menjadi standar kemanusiaan
perempuan sehingga problem perempuan yang tidak dialami oleh laki-laki sebagai problem
keperempuanan, bukan problem kemanusiaan.

LEVEL TERTINGGI: perempuan dan laki-laki sama-sama menjadi standar kemanusiaan. Standar
kemanusiaan mereka sama sambil memperhatikan kebutuhan khas perempuan secara biologis
karena sistem reproduksi mereka yang berbeda dengan laki-laki, dan secara sosial karena

ngan relasi yang menyejarah sehingga perempuan mengalaml ketidakadilan semata-mata
erempuan.



SISTEM PATRIARKI

Sistem nilai yang menempatkan:

1. Laki-laki sebagai pemegang otoritas tunggal. Perempuan tunduk
secara mutlak pada aturan laki-laki atas dirinya.

2. Laki-laki sebagai pemegang otoritas utama. Perempuan
mempunyai otoritas, namun harus digunakan sejalan dengan
otoritas laki-laki.




SISTEM SOSIAL JAHILIYAH

b raI;c_ri?rII:_P;i studium tertinggi (perempuan adalah obyek seksual
aki-laki

» Perempuan riskan di berbagai ruang kehidupan di ruang
kesadaran maupun bawah sadar, di publik maupun rumah
tangga.

» Alam bawah sadar: meragukan aBakah perempuan manusia atau
bukan, ruhnya kekal atau tidak, bisa ibadah atau tidak, bisa dpt
pahala atau tidak, bisa ke surga atau tidak.

» Ruang Publik: penguburan bayi perempuan hidup-hidup,
dillz(slc_urkan, dihadiahkan, jaminan hutang, tidak punya nilai
saksi.

» Ruang Privat: disunat, dipaksa nikah sebelum alami mens,
menjadidjanda sebelum alami mens, dicerai berkali-kali tanpa
batas, dipukuli, dijadikan mahar, hadiah, jaminan hutang,
dipoligami tanpa batasan, diwariskan, dinikahi ayah kandung,
anak kandung, paman, ponakan, dll.

» Perkawinan adalah penaklukan




RESPON ISLAM
DEKLARASI KEMANUSIAAN PEREMPUAN

- Perempuan adalah manusia

> (al-Hujurat/49:1 3),

- Perempuan punya ruh kekal

- (al-An’am/6:94),

- bisa ibadah dan dapat pahala

- (an-Nahl/16:97),

> bisa masuk surga (an-Nisa/4:124)




TAUHID VS PATRIARKHI

| .Bukan jenis kelamin, melainkan ketagwaan,
vang menentukan kemuliaan manusia di
nadapan Allah (al-Hujurat/49:1 3).

2.Perempuan bukan hamba laki-laki sebab
ceduanya sama-sama hanya hamba Allah
(adz-Dzariyat/51:56)

3.Perempuan tidak di bawah laki-laki
sehingga selalu diperintah, sebab keduanya
sama-sama khalifah di muka bumi sehingga
harus kerjasama (al-Ahzab/33:72 dan at-
Taubah/9:71),




IMAN-TAQWA
DAN PRILAKU MANUSIAWI PD PEREMPUAN

- Hubungan keimanan dengan kesetaraan laki-
aki dan perempuan di at-Taubah/9:71: Laki-
aki dan perempuan yang beriman mereka
adalah pelindung satu sama lain.

- Hubungan Ketagawaan dengan prilaku Suami
pada Istri: Rasulullah Saw pun
menghubungkan ketagwaan dengan prilaku
pada suami/ istri dalam sebuah hadis Bukhari
dan Muslim: “Bertagwalah kalian kepada Allah
dalam memperlakukan para istri karena
sesungguhnya kalian meminang mereka
dengan amanah Allah dan menghalalkan farji

] ereka dengan kalimat Allah (HR. Bukhari-




TAUHID
dan KEMASLAHATAN PEREMPUAN

IMAN

MASLAHAT PERSONAL

p—

MASLAHAT STRUKTURAL



KONDISI PEREMPUAN ARAP JAHILIYAH
DAN RESPON ISLAM

TRADISI JAHILIYAH
Dikuburkan hidup2 saat lahir

Dijadikan mahar

Diwariskan

Dinikahi oleh Mahramnya
Dijadikan objek seksual suami
Dipoligami tanpa batas

Dicerai dan dirujuk tanpa batas
Dipukuli

Tidak punya nilai saksi

Dilacurkan
Dijadikan alat penaklukan

RESPON ISLAM
DILARANG
DIPASTIKAN HAKNYA ATAS MAHAR
JADI AHLI WARIS DAN PEWARIS
DILARANG
DIJADIKAN MITRA
DIBATASI & DIDORONG MONOGAMI
DIBATASI HANYA DUA KALI
DIPERINTAHKAN BERSIKAP MA’RUF
DIAKUI NILAI SAKSI

DILARANG
DILARANG

KESAKSIAN UMAR BIN KHATTAB RA.
and o fal alds O30 & Gead a3 50 O3 Aa 1580 (Al 328 G ) L;usu & 5

(HR. Bukhari)




REVOLUSI ISLAM

» Mengubah relasi Kuasa menjadi relasi kasih
sayang (tanggungjawab dan perlindungan)

» Wilayah (perwalian): perempuan bukan di bawah
kekuasaan melainkan perlindungan dan
tanggungjawab ayah, kakek, kakak, paman dll.

» Qiwamah (kepemimpinan keluarga): istri bukan
di bawah kekuasaan melainkan di bawah
tanggungjawab dan perlindungan suaminya.

» Akad nikah: wali dan calon suami sebagai
momen peralihan tanggungjawab dan
perlindungan




PERNIKAHAN DALAM ISLAM

1. Janji yang kokoh: laki-laki dan perempuan tidak, holeh
mempermainkan perkawinan. J Slaa adl 3 130406 G
Lt Wl o8 (005 =2 (an-Nisa/4: 20-21)

2. Nikah mempunyai komitmen ganda: horisontal yaitu

arllltahra manusia dan vertikal antara keduanya dengan
Alla
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http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=36

PRINSIP PERKAWINAN

1. Al-giyam bi hududillah/ berdasarkan ketentuan Allah, bukan
kemauan salah satu pihak (QS. 2:229, 230) (NOT ordained by
husband),

2. Ridlo/ dikehendaki dan disadari oleh kedua belah pihak (QS. 2:232,
233, QS. 4:24) (Tidak ada pemaksaan dalam perkawinan)

3. Ma’ruf/layak (QS. 2:180, 228, 229, 231, 232, 233, 234, 235, 236,
240, 241, QS. 4:19, 25, QS. 65:2, 6),

4. lhsan/menciptakan kondisi lebih baik (QS. 2:229, QS. 6:151)

Nihlah/ tulus (QS. 4:4):suami atau isteri tidak boleh merendahkan
alsangannya karena support ekonomi yang diberikan pada
eluarga,

6. Musyawarah(QS. 2:233): suami dan isteri tidak boleh sewenang-
wenang memberi keputusan dalam keluarga secara sepihak.

7. Ishlah/ perdamaian (QS. 2:228, QS. 4:35, 128) (Problem tidak boleh
diselesaikan dengan kekerasan)

8. Keluarga menjadi tempat di mana seluruh anggota dapat
merasakan ketenangan lahir batin karena kebutuhan fisik dan non
fisik dipenuhi dengan baik.
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INDIKATOR
KELUARGA SETARA DAN ADIL

1.Menjadi tempat di mana seluruh anggota
dapat merasakan ketenangan lahir batin
karena kebutuhan fisik dan non fisik dipenuhi
dengan baik (keluarga sakinah)

2.Menjadi tempat yang paling nyaman karena
setiap anggota keluarga siap melindungi (yg
sbenernya) satu sama lain.

3.Menjadi tempat belajar saling bersikap baik
dengan orang lain (musyarah bil ma’ruf),

musyawarah, berlomba dalam kebaikan,

bersikap adil, dll




PERSPEKTIF KEADILAN DAN
KESALINGAN DALAM KELUARGA

MELIHAT DARI SUDUT PANDANG SUAMI




PERSPEKTIF KEADILAN DAN
KESALINGAN DALAM KELUARGA

KEADILAN SESAMA HAMBA DAN
1QS AN-NISA':1) SESAMA KHOLIFAH
(QS 51:56 & QS 2:30|
KESALINGAN KESETARAAN

|QS AR-RUUM:21] 105 3:195 & Q5 33.35)



MATERI POKOK Pendidikan Pra-
Nikah

1. PRISIP KESALINGAN

2. MERENCANAKAN KELUARGA SAKINAH
3. MENGELOLA PSIKOLOGI KELUARGA,

4. MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA,

5. MENJAGA KESEHATAN KELUARGA,

6. MENYIAPKAN GENERASI BERKUALITAS




Terima Kasih




